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Keywords: 

 Good teacher management is essential to improve the quality of education at the 

elementary level. This article focuses on the analysis of teacher management in 

elementary schools and presents ways to improve the effectiveness of that 

management. Efforts to improve the quality of education through teacher management 

can be considered as one of the determining factors for success or failure in education. 

Management can be understood as a process of arranging so that something that is 

managed can run smoothly, directed, effectively, and efficiently. In addition, 

management also includes the implementation of activities by utilizing all available 

resources, which have been planned to be implemented and evaluated periodically 

according to certain procedures in order to achieve the goals that have been set. To 

improve the effectiveness of teacher management, good planning is needed, selecting 

needs that are in accordance with school conditions, and sustainable development 

strategies. This development can be done through professional training, competency 

certification, observation of learning practices, academic supervision, and the 

provision of fair and balanced compensation. With mature and structured 

management, educators can carry out their functions well in creating a quality and 

competitive learning environment. 
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Abstrak 

 

Pengelolaan guru yang baik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Artikel ini berfokus 

pada analisis pengelolaan guru di SD dan menyampaikan cara untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan itu. Usaha 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui manajemen tenaga pendidik dapat dianggap sebagai salah satu faktor 

penentu keberhasilan atau kegagalan dalam pendidikan. Pengelolaan dapat dipahami sebagai proses pengaturan agar 

sesuatu yang dikelola dapat berjalan dengan lancar, terarah, efektif, dan efisien. Selain itu, pengelolaan juga mencakup 

pelaksanaan aktivitas dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada, yang telah direncanakan untuk dilaksanakan 

dan dievaluasi secara berkala sesuai dengan prosedur tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaan tenaga pendidik, dibutuhkan perencanaan yang baik, pemilihan kebutuhan yang 

sesuai dengan keadaan sekolah, serta strategi pengembangan yang berkelanjutan. Pengembangan ini bisa dilakukan 

melalui pelatihan profesional, sertifikasi kompetensi, pengamatan praktik pembelajaran, supervisi akademik, serta 

pemberian kompensasi yang adil dan seimbang. Dengan manajemen yang matang dan terstruktur, para pendidik dapat 

menjalankan fungsi mereka dengan baik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang berkualitas dan kompetitif.. 

 

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan Tenaga Pendidik, Kependidikan. 

 
1. PENDAHULUAN  

Dari zaman ke zaman, Pendidikan dianggap sangat penting untuk berbagai aspek kehidupan manusia. Menurut Pasal 1 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan didefinisikan 

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, Masyarakat, 

bangsa, dan Negara. Selain itu, institusi Pendidikan, baik pemerintah maupun swasta, telah berkembang pesat 
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(Muhammad&Hafizahtul,2020). Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam membentuk fondasi intelektual dan 

karakter peserta didik. Salah satu fsktor utama yang menentukan kualitas Pendidikan dasar adalah keberadaan tenaga 

pendidik yang professional, kompeten, dan dikelola secara efektif.  Pengelolaan adalah pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan tertentu dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan. Pengelolaan Pendidikan adalah suatu layanan yang berfokus pada pengawasan dan pengaturan siswa di 

dalam maupun di luar kelas. Layanan ini mencakup pendaftaran, pengenalan, dan pengembangan minat siswa dari 

masuknya siswa hingga mereka lulus. Namun, masih terdapat masalah yang menghambat efektivitasnya. Salah satu 

masalah utama adalah ketimpangan distribusi guru, dimana masih ditemukan sekolah-sekolah yang kekurangan guru, 

terutama didaerah terpencil dan tertinggal, selain itu kualitas dan kompetensi guru yang belum merata juga menjadi 

tantangan tersendiri. Masih banyak guru yang belum memenuhi kualifikasi akademik minimal, dan keterampilan 

pedagogic serta penguasaan teknologi pembelajaran mereka pun masih terbatas. Hal ini diperparah oleh minimnya 

pengembangan professional berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop, atau program peningkatan kompetensi yang 

sesuai dengan kebutuhan nyata dilapangan.  

Masalah lain yang tidak kalah penting adalah beban administrative yang tinggi pada guru. Guru sering kali disibukkan 

dengan berbagai laporan dan dokumen administrative, yang mengurangi fokus mereka dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Disisi lain, kurangnya insentif dan motivasi kerja, khususnya 

bagi guru honorer atau non-PNS, membuat semangat dan loyalitas mereka menurun. Hal ini berdampak langsung pada 

performa dan dedikasi dalam menjalankan tugas-tugas professional mereka sebagai pendidik. Keterbatasan sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran juga menjadi penghambah. Ketidakhadiran alat bantu belajar, media pembelajaran 

yang memadai, serta akses teknologi yang terbatas menjadi kendala dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, tenaga kependidikan salah satu komponen Pendidikan yang dianggap menjadi kunci 

keberhasilan Pendidikan harus dapat dikelola dan dikembangkan secara terus menerus sehingga menjadi tenaga 

Pendidikan yang berkualitas dan dapat melakukan fungsinya sebagai professional, karena tenaga kependidikan yang 

professional merupakan kebutuhan yang mutlak dalam peningkatan mutu Pendidikan. Sehubung dengan hal tersebut 

seorang pimpinan harus memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan aspek perencanaan kebutuhan, rekrutmen dan 

seleksi, pelatihan dan pengebangan sumber daya manusia, serta pengawasan terhadap kinerja tenaga kependidikan 

tersebut.  

Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian lebih mendalam terhadap praktik pengelolaan tenaga kependidikan di 

sekolah dasar guna mengetahui bagaimana perencanaan, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, serta partisipasi 

stakeholder dapat dijalankan secara optimal. Kajian ini bertujuan untuk menyusun pemahaman teoretis dan praktis yang 

dapat dijadikan acuan bagi pengambil kebijakan dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan, khususnya dalam 

meningkatkan mutu dan profesionalisme tenaga kependidikan di lingkungan sekolah dasar. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam metode penelitian literatur. 

Teknik penelitian dilakukan melalui penelitian dan penelitian dalam serangkaian jurnal ilmiah nasional yang terkait 

dengan managemen pendidik sekolah dasar. Jurnal yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria, yang diterbitkan dalam 

sepuluh tahun terakhir, memiliki system sains yang dapat dipertimbangkan, termasuk diskusi tentang managemen 

Pendidikan, sumber daya manusia, serta strategi pengelolaan tenaga pendidik atau staf Pendidikan, hingga 3 jurnal adalah 

sumber utama penelitian ini. Prosedur kerja dimulai dengan identifikasi topik, mencari pencarian jurnal menggunakan 

database online seperti google cendekia dan garuda, memilih jurnal yang memenuhi kriteria, analisis konten menggunaan 

Teknik kualitatif deskriptif, dan menampilkan hasil dalam bentuk sintesis tema. Untuk mempertahankan efektifitas dan 

konsistensi, setiap jurnal dianalisis setidaknya dua kali oleh para peneliti pada interval waktu yang berbeda. Teknik ini 

memungkinkan untuk identifiksi hasil dan pola, atau untuk membedakan antara sumber. 

Langkah-langkah yang digunakan pada pendekatan kualitatif sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data: Data dikumpulkan melalui studi Pustaka dari literatur yang relevan melalui jurnal ilmiah, buku 

akademik, dan dokumen kebijakan resmi. Fokus pencarian diarahkan pada topik pengelolaan tenaga pendidik di 

sekolah dasar, dengan kriteria pemilihan literatur mencakup: relevansi topik, reputasi sumber, dan tahun publikasi (10 

tahun terakhir). 

2. Analisis data: Analisis data menggunakan Teknik analisis isi untuk menemukan topik dan konsep yang terkait dengan 

pengelolaan tenaga pendidik di sekolah dasar. Proses ini melibatkan identifikasi tema, pola, dan konsep yang sering 

muncul dalam literatur seperti startegi pengelolaan tenaga pendidik.  

3. Interpretasi hasil: Menginterpretasikan hasil analisis data untuk memperoleh pemahaman tentang pengelolaan tenaga 

pendidik di sekolah dasar. Interpretasi ini sebagai dasar dalam rangka meningkatkan mutu pengelolaan tenaga 

pendidik.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/deed.id


Tasya Dona Yuliany1, Azzahra Vanya Stella Sadono2, Aulia Yessy Tri Wijayanti3, Yuliana Kayame4, Lisa Virdinarti Putra5 

 Jurnal Bersama Ilmu Pendidikan Vol. 1 No. 4 (2025) 193 – 200 

 
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

195 

Validitas data dalam studi literatur ini dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan 

mengontraskan informasi dari beberapa jurnal dan dokumen terpercaya. Selain itu, peer checking dilakukan dengan 

berdiskusi bersama rekan sejawat atau dosen pembimbing untuk memastikan bahwa interpretasi hasil analisis tidak 

bersifat subjektif dan tetap mengacu pada kaidah ilmiah. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif serta relevan terhadap kondisi nyata pengelolaan tenaga pendidik di sekolah dasar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tenaga kependidikan  

Adalah tenaga atau personil yang terlibat dalam suatu lembaga atau organisasi pendidikan yang memiliki wawasan 

pendidikan, dan melakukan. penyelenggaraan pendidikan. Pasal 140 Ayat 1 (RPP. Bab XII/2005) menyatakan bahwa 

tenaga kependidikan mencakup pimpinan satuan pendidikan, penilik satuan pendidikan nonformal, pengawas satuan 

pendidikan formal, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, teknisi sumber belajar, tenaga lapangan pendidikan, tenaga 

administrasi, psikolog, pekerja sosial, terapis, tenaga kebersihan sekolah, dan sebutan lain untuk petugas sejenis yang 

bekerja pada satuan Pendidikan.  

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal I ayat 5 dan 6 yang dimaksud 

dengan tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan. Sedangkan pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 

konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah aktivitas 

yang harus dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan itu masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai 

akhirnya berhenti melalui proses perencanaan SDM, perekrutan, seleksi. penempatan, pemberian kompensasi, 

penghargaan, pendidikan dan latihan/pengembangan dan pemberhentian.  

1. Tugas dan Fungsi Tenaga Kependidikan 

Tugas dan Fungsi Tenaga Pendidik Dan Kependidikan Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 39: 

a. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan. pengembangan, pengawasan, dan 

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. 

b. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

3.2 Tahapan dalam Pengelolaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

1. Perencanaan 

Perencanaan manajemen tenaga pendidik dan kependidikan adalah pengembangan dan strategi dan penyusunan tenaga 

pendidik dan kependidikan (Sumber Daya Manusia/SDM) yang komprehensif guna memenuhi kebutuhan organisasi 

di masa depan. Perencanaan SDM merupakan awal dari pelakasanaan fungsi manajemen SDM. Walupun merupkan 

langkah awal yang harus dilaksanakan perencanaan ini seringkali tidak diperhatikan dengan seksama. Permasalahan 

umum dalam tahap perencanaan yaitu kurangnya data yang akurat dan terkini tentang jumlah dan kompetensi tenaga 

kerja yang ada, minimnya koordinasi antara unit perencanaan dan pelaksana teknis, tidak adanya perencanaan jangka 

Panjang yang terukur. Dampak perencanaan yang lemah yaitu kelebihan atau kekurangan guru/dosen dalam bidang 

tertentu, beban kerja yang tidak seimbang, rendahnya kualitas layanan Pendidikan. Dengan melakukan perencanaan 

ini, segala fungsi SDM dapat dilaksankan dengan efektifefisien. 

2. Seleksi 

"Selection" atau seleksi didefinisikan sebagai suatu proses pengambilan keputusan dimana individu dipilih untuk 

mengisi suatu jabatan yang didasarkan pada penilaian terhadap seberapa besar karakterisik individu yang 

bersangkutan, sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh jabatan tersebut. Walaupun proses seleksi itu penting dan 

sangat menentukan keberhasilan roda organisasi, permasalahan sering timbul manakala preses penempatan pegawai 

yang kompeten beralih dari proses rekrutmen menuju tahapan seleksi. Dampak dari adanya seleksi yang tidak efektif 

adalah penempatan pegawai yang tidak tepat fungsi, tingkat turnover (keluar masuk pegawai) yang tinggi, 

menurunnya kualitas layanan pendidikan, oleh karena itu, diperlukan system seleksi yang transparan, terstruktur, dan 

berbasis kompetensi, didukung oleh prosedur yang jelas dan evaluasi berkelanjutan, agar tenaga pendidik dan 

kependidikan yang terpilih benar-benar mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara professional dan 

optimal.  
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3. Pembinaan dan Pengembangan 

Pembinaan atau pengembangan tenaga kependidikan merupakan usaha mendayagunakan, memajukan dan 

meningkatkan produktivitas kerja setiap tenaga kependidikan yang ada diseluruh tingkatan manajemen 

organisasi dan jenjang pendidikan (sekolah). Pembinaan ini tidak hanya bersifat teknis atau administrative, tetapi 

juga mencakup aspek keilmuan, sikap mental, keterampilan kerja, serta pemahaman terhadap nilai-nilai etika 

dan profesionalisme. Tantangan dalam pembinaan dan pengembangan yaitu terbatasnya anggaran pelatihan dan 

pengembangan, kurangnya pemetaan kompetensi secara menyeluruh, ketidaksesuaian antara program 

pengembangan dengan kebutuhan nyata dilapangan, rendahnya minat Sebagian tenaga kependidikan untuk 

meningjatkan kapasitas diri. Adapun strategi dalam peningkatan pembinaan dan pengembangan adalah 

Menyusun rencana pengembangan SDM berbasis kompetensi dan kebutuhan institusi, mengalokasikan anggarab 

khusus untuk pelatihan dan pengembangan karier, mendorong penggunaan platform digital dan e-learning 

sebagai media pelatihan. Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah tumbulnya kemampuan setiap tenaga 

kependidikan yang meliputi pertumbuhan keilmuannya, wawasan berpikirnya. sikap terhadap pekerjaannya dan 

keterampilan dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan. 

4. Penilaian 

Penilaian tenaga kependidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik performa 

seseorang tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya dan seberapa besar potensinya untuk 

berkembang Performa ini dapat mencakup prestasi kerja, cara kerja dan pribadi, sedangkan potensi untuk 

berkembang. mencakup kreativitas dan kemampuan mengembangkan karir. Dengan adanya psistem penilaian 

yang objektif, sistematis, dan berkelanjutan, diharapkan tenaga kependidikan dapat bekerja secara professional, 

termotivasi untuk berkembang, serta memberikan kontribusi optimal dalam mendukung proses Pendidikan di 

sekolah atau institusi Pendidikan lainnya.  

5. Kompensasi 

Kompensasi merujuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang berlaku bagi suatu pekerjaan. Secara umum 

kompensasi ini memiliki dua komponen, yaitu kompensasi langsung berupa upah, gaji, insentif, komisidan bonus dan 

kompensasi tidak langsung. misalnya berupa asuransi kesehatan, fasilitas untuk rekreasi dan sebagainya. Secara umum 

kompensasi terbagi menjadi dua yaitu kompensasi langsung dan tidak langsung. Kompensasi langsung merujuk pada 

imbalan finansial yang diterima secara langsung oleh tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan atas pekerjaan 

atau jasa yang mereka lakukan. Sedangkan kompensasi tidak langsung adalah bentuk penghargaan non-finansial yang 

bersifat mendukung kesejahteraan dan kenyamanan kerja tenaga pendidik dan kependidikan.  

6. Pemberhentian 

Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan proses yang membuat seseorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi 

melaksanakan tugas pekerjaan atau fungsi jabatannya baik untuk sementara waktu maupun untuk selama-lamanya. 

Banyak alasan yang menyebabkan seorang tenaga kependidikan berhenti dari pekerjaannya (putus hubungan kerja), 

yaitu: 

a. Karena permintaan sendiri untuk berhenti. 

b. Karena mencapai batas usia pensiun menurut ketentuan yang berlaku (bagi pegawai negeri). 

c. Karena adanya penyederhanaan organisasi yang menyebabkan adanya penyederhanaan tugas di satu pihak sedang 

di pihak lain diperoleh kelebihan. tenaga kerja. 

d. Karena yang bersangkutan melakukan penyelewengan atau tindakan pidana, misalnya melanggar peraturan yang 

berlaku seperti melanggar sumpah jabatan, melanggar peraturan disiplin, korupsi dan sebagainya. 

e. Karena yang bersangkutan tidak cukup cakap jasmani atau rohani, seperti cacat karena suatu hal yang 

menyebabkan tidak mampu lagibekerja; mengidap penyakit yang membahayakan diri dan lingkungan, berubah 

ingatan dan sebagainya. 

f. Karena meninggalkan tugas dalam jangka waktu tertentu sebagai pelanggaran atas ketentuan yang berlaku. 

g. Karena meninggal dunia atau karena hilang sebagaimana dinyatakanoleh pejabat yang berwenang. 

3.3 Perencanaan staf Pendidikan 

Berdasarkan hasil analisis tiga jurnal utama, ditemukan bahwa proses perencanaan staf pendidikan sekolah dasar 

umumnya tidak didukung oleh kebutuhan yang akurat. Sebagian besar sekolah menggunakan pendekatan manajemen dan 

tidak memiliki pendekatan strategis. Ini dapat dilihat dari data yang menunjukkan bahwa 66,7% sekolah tidak memiliki 

rencana pendidikan jangka panjang. Perencanaan yang tidak strategis menyebabkan ketimpangan distribusi guru, di mana 

beberapa sekolah mengalami kelebihan tenaga pendidik, sementara sekolah lain kekurangan guru terutama pada mata 
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pelajaran tertentu.  Selain itu terjadi kesenjangan kompetensi karena tidak adanya pemetaan yang sistematis terkait latar 

belakang pendidikan, sertifikasi, dan pengalaman mengajar. Ketidakefisienan dalam alokasi sumber daya manusia juga 

menjadi konsekuensi logis dari perencanaan yang tidak berbasis data dan  ketidakefisienan alokasi SDM. Hal ini 

menegaskan pentingnya penggunaan data seperti jumlah peserta didik seperti jumlah peserta didik per kelas, kebutuhan 

mata pelajaran berdasarkan kurikulum, serta kompetensi dan beban kerja guru sebagai dasar dalam menyusun 

perencanaan staf pendidikan. kebutuhan mata pelajaran, dan kompetensi guru dalam Menyusun perencanaan. Lebih 

lanjut, perencanaan strategis harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, kepala sekolah, dan 

pengawas, untuk memastikan bahwa kebijakan pengelolaan tenaga pendidik tidak hanya responsif terhadap kondisi saat 

ini, tetapi juga adaptif terhadap tantangan masa depan pendidikan dasar. Dengan demikian, perencanaan staf pendidikan 

yang baik menjadi fondasi utama dalam menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas, efisien, dan berkelanjutan. 

3.4 Pengembangan Kompetensi Guru Belum Optimal 

Analisis literatur  menunjukkan bahwa banyak guru sekolah dasar belum mendapatkan pelatihan berkelanjutan secara 

konsisten. Peluang pengembangan professional terbatas dan tidak merata, terutama diwilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, 

Terluar). Efektivitas pengelolaan tenaga pendidik tidak hanya terletak pada jumlah guru, tetapi juga pada kualitas dan 

kompetensinya. Perencanaan tenaga pendidik yang baik harus mempertimbangkan kecocokan anatara kompetensi guru 

dengan mata pelajaran yang diampu, serta memperhatikan data kebutuhan riil sekolah, termasuk jumlah peserta didik, 

rasio guru-siswa, dan beban kurikulum. Pelatihan berbasis kebutuhan mnjadi kunci untuk memastikan materi pelatihan 

relevan dengan tantangan yang idhadapi guru dikelas. Penguatan komunitas belajar guru dapat menjadi wadah efektif 

untuk saling berbagi praktik baik, refleksi kritis terhadap pembelajaran yang kontekstual. Pendekatan ini telah terbukti 

dalam berbagai studi (misalnya, Darling-Hammond, 2017) mampu meningkatkan profesionalisme guru sekaligus 

memperkuat budaya mutu di lingkungan sekolah. 

3.5 Pemantauan dan Evaluasi Kinerja  

Hasil literatur menunjukkan bahwa evaluasi kinerja guru sering dilakukan secara formalitas dan tidak berdampak nyata 

pada pengembangan karier guru. Penilaian kinerja belum terintegrasi dengan sistem promosi, penghargaan, maupun 

penempatan ulang. Evaluasi kinerja guru seharusnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang adil, obyektif, 

dan berbasis bukti. Evaluasi ini tidak hanya semata menjadi alat penilaian administrative, tetapi harus menjadi bagian 

integral dari siklus peningkatan mutu Pendidikan. Data hasil evaluasi dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 

kekuatan dan area perbaikan guru, sehingga dapat digunakan secara strategis untuk menyusun program pelatihan yang 

tepat sasaran dan berbasis kebutuhan individual (need-based training). Hasil evaluasi kinerja guru dapat digunakan secara 

strategis dalam perencanaan program pelatihan yang relevan, lebih dari itu evaluasi kinerja juga penting dalam promosi 

jabatan, seperti pengangkatan guru menjadi wakil kepala sekolah, sepala sekolah, atau posisis fungsional lainnya. sekolah 

dengan kekurangan guru berkinerja baik dapat diidentifikasi lebih cepat, dan intervensi pun dapat dilakukan secara tepat 

sasaran. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip manajemen sumber daya manusia dalam Pendidikan yang menekankan 

efisiensi, pemerataan, dan peningkatan mutu secara berkelanjutan.  

3.6 Minimnya Keterlibatan Stakeholder dalam Pengelolaan Tenaga Pendidik 

Dari berbagai sumber literatur, ditemukan bahwa perencanaan dan pengelolaan guru masih menjadi domain kepala 

sekolah dan dinas pendidikan, tanpa partisipasi aktif dari guru itu sendiri atau komite sekolah. Model pengelolaan yang 

terpusat ini cenderung mengabaikan prinsip-prinsip partisipatif dan transparan dalam manajemen sumber daya manusia, 

yang padahal sangat penting untuk menjamin keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan. Keterlibatan guru secara langsung dalam proses perencanaan pengembangan dirinya menjadi aspek penting 

yang mencerminkan pendekatan kolaboratif dalam manjemen sumber daya manusia. Guru bukan hanya sebagai objek 

kebijakan, tetapi sebagai subjek yang turut menentukan arah peningkatan kapasitas profesionalnya berdasarkan refleksi 

diri dan kebutuhan nyata dilapangan. Ketika guru memahami proses dan pertimbangan di balik keputusan manajerial, 

maka rasa memiliki dan kepercayaan terhadap sistem akan meningkat, Keterlibatan ini mendorong rasa kepemilikan 

(sense of ownership) terhadap proses perubahan yang terjadi di sekolah, dan secara signifikan dapat meningkatkan 

kepercayaan terhadap sistem manajerial sekolah. Ketika guru memahami proses dan pertimbangan di balik keputusan 

manajerial seperti penugasan, pelatihan, dan promosi jabatan maka akan terbentuk budaya kerja yang lebih terbuka.Hal 

ini berdampak langsung pada tingkat akuntabilitas, loyalitas, serta motivasi kerja guru. Dengan demikian, penguatan 

partisipasi dan transparansi bukan hanya berdampak pada pengelolaan tenaga pendidik, tetapi juga turut menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih profesional, kolaboratif, dan berorientasi pada mutu. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga pendidik disekolah dasar masih menghadapi 

tantangan serius, baik dalam aspek perencanaan, pengembangan, penilaian, maupun partisipasi. Untuk meningkatakan 

efektivitasnya, diperlukan sistem pengelolaan yang: 
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1. Berbasis data dan kebutuhan riil, dengan data dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti hasil ujian, catatan 

kehadiran, survei kepuasan siswa, dan interaksi digital melalui platform pembelajaran, Data yang telah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan metode statistik dan algoritma data mining untuk mengidentifikasi tren, pola, dan area yang 

perlu perbaikan. Hasil analisis data digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran, mengukur capaian 

kompetensi, dan menentukan indikator kinerja yang relevan, Informasi yang diperoleh kemudian digunakan oleh 

pendidik dan pengelola sekolah untuk merancang intervensi yang lebih tepat sasaran dan memodifikasi strategi 

pengajaran. Proses ini dilakukan secara periodik untuk memastikan bahwa kebijakan dan praktik yang 

diimplementasikan menghasilkan perbaikan yang signifikan dalam kualitas pembelajaran. 

2. Menekankan pengembangan professional berkelanjutan, dengan melakukan pemetaan kebutuhan pengembangan guru 

yang bertujuan menentukan area kompetensi yang perlu ditingkatkan, baik pedagogic, professional, sosial, maupun 

kepribadian. Langkah selanjutnya adalah Menyusun rencana pengembangan professional yang sistematis dan berbasis 

data bertujuan CPD menjadi bagian dari rencana kerja sekolah dan renstra sekolah. Melaksanakan kegiatan 

pengembangan sesuai dengan rencana, kepala sekolah, wakil kurikulum, atau pengawas melakukan monitoring atau 

pendampingan dengan tujuan menjaga konsistensi dan kualitas proses CPD. Evaluasi dampak pengembangan 

professional dengan mengukur kegiatan CPD untuk memastikan bahwa CPD memberikan kontribusi nyata terhapat 

peningkatan mutu Pendidikan. Yang terakhir adalah tindak lanjut dan penyesuaian program dengan tujuan menjadikan 

CPD sebagai siklus berkelanjutan, bukan skedar program sekali jalan.   

3. Memanfaatkan hasil evaluasi secara strategis, berarti menggunakan informasi dari proses evaluasi untuk membuat 

keputusan dan Tindakan yang tepat guna meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja guru. Dengan menganalisis 

mendalam hasil evaluasi, pengembangan program pengembangan professional, penerapan umpan balik konstruktif, 

evaluasi ulang dan tindak lanjut.  

4. Mendorong partisipasi aktif semua pemangku kepentingan, dapat dilakukan dengan beberapa cara, termasuk 

menciptakan mekanisme partisipasi yang efektif, melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan dan membangun 

budaya sekolah transparan dan bertanggung jawab. Menciptakan mekanisme partisipasi yang efektif dapat dilakukan 

dengan forum diskusi dan pertemuan, kelompok kerja, survey dan kuesioner, yang kedua menciptakan dalam 

pengambilan keputusan, dapat bersifat partisipatif, transparansi informasi, pemberdayaan sekolah, yang terakhir 

adalah membangun budaya sekolah yang transparan dan bertanggung jawab, dengan budaya kolaborasi, sistem 

informasi manajemen, dan akuntabilitas dengan melibatkan semua pemangku kepentingan dalam pengelolaan tenaga 

pendidik, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk pengembangan profesioanl guru, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan mutu Pendidikan secara keseluruhan.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan tenaga pendidik di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai tantangan serius yang perlu segera ditangani. Pertama, perencanaan staf pendidikan yang tidak 

strategis dan tidak berbasis data menyebabkan ketimpangan distribusi guru dan kesenjangan kompetensi antar sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses perencanaan masih belum optimal dalam memenuhi kebutuhan riil sekolah dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kedua, guru harus mendapatkan pelatihan yang relevan dan berbasis kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan pedagogik mereka dan menguasai teknologi pembelajaran. Pengembangan kompetensi guru 

belum dilakukan secara berkelanjutan dan merata.  Ketiga, evaluasi kinerja guru masih bersifat administratif dan tidak 

sepenuhnya berbasis bukti. Akibatnya, hasilnya tidak dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengembangan karier guru. Ketiga untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih profesional dan 

kolaboratif, diperlukan peningkatan partisipasi dan transparansi dalam pengelolaan tenaga pendidik. Hal ini disebabkan 

oleh fakta bahwa stakeholder, termasuk komite sekolah dan guru, tidak terlalu terlibat dalam pengelolaan tenaga pendidik.   

Reformasi manajemen yang lebih terstruktur dan berbasis data diperlukan untuk meningkatkan pengelolaan tenaga 

pendidik di sekolah dasar. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan sistem perencanaan staf pendidikan yang memenuhi 

kebutuhan riil, meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan, menggunakan hasil evaluasi kinerja secara 

strategis, dan mendorong semua pemangku kepentingan untuk berpartisipasi aktif.  Oleh karena itu, pengelolaan tenaga 

pendidik di sekolah dasar dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan dan lebih efisien. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menghasilkan strategi pengelolaan tenaga pendidik yang lebih efisien dan 

berbasis data. 
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